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SUMMARY

GHEA UTAMI. The impact of Flooding on a Farmer’s Social-Economy
Environment in Belanti village Sirah Pulau Padang District Ogan Komering Ilir
Regency (Supervised by Amruzi Minha and Elisa Wildayana)

The purposes of this research, such as (1) Analyse the farmer’s social conditions
(education, attitude and behaviour, social interaction) before and after the flood
happened in Belanti Village Sirah Pulau Padang District (2) Analyse the farmer’s
economic condition (revenue and income) and (3) Analyse the farmer’s doings in
facing the flood as a form of a reconciliation in Belanti Village Sirah Pulau
Padang District. This research was done in Belanti Village Sirah Pulau Padang
District. The location was found fortuitously because it is one of many village rice
farmers which has affection on the flood in Sirah Pulau Padang District. The
retrieval of the research was conducted on November 2019 until completion. This
research used survey methods to collecting data. The collected data has been
grouped as Primary Data and Secondary data.

There are several conclusions as the result in this research, such as (1) The
development of farmer’s social condition could be seen in, education, attitude and
behaviour, social interaction. The writer found, the development in education has
been decreased. Meanwhile, in social interaction and attitude and behaviour has
been increased; (2) The farmer’s economy sector has been shifted which is found
that their income has decreased. The average income of farmer in 2008 was
Rp18.394.023/lalyear, in eleven years later, the income drastically decreased to be
Rp.8.801.581/la/year, the deviation is Rp.9.592.442/la/year which means there is
an absolute decreased for farmer’s income in belanti village and (3) The farmers
have found a way to deal with impact of the flood by using Internal/External
matrix (IE) which is on 5 quadrant (hold and maintain), the strategies overview
which could be done are market penetration and product development. Penetration
market strategy that can be done by non-agricultural business development, the
coaction between the farmers and agriculture instructor, make drainage.
The product development strategy can be done with product differentiation.
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RINGKASAN

GHEA UTAMI. Dampak Banjir Terhadap Kondisi sosial Ekonomi Penggarap di
Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir
(Dibimbing oleh Amruzi Minha dan Elisa Wildayana).

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Menganalisis kondisi sosial penggarap
(pendidikan, perilaku dan sikap, kerja sama/interaksi sosial) sebelum dan setelah
terjadi banjir di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan
Komering Ilir. (2) Menganalisis kondisi ekonomi penggarap (pendapatan)
sebelum dan setelah terjadi banjir di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang
Kabupaten Ogan Komering Ilir. (3) Menganalisis kegiatan penggarap dalam
menghadapi banjir sebagai bentuk adaptasi di Desa Belanti Kecamatan Sirah
Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang. Penentuan lokasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah secara sengaja (purposive) yang mempertimbangkan karena
Desa Belanti adalah salah satu desa yang menghasilkan padi yang terkena banjir
di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini telah
dilakukan pada bulan November 2019. Metode penelitian penelitian ini
menggunakan cara survei. Datadalam penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Hasil dalam penelitian ini adalah (1) Kondisi Sosial penggarap
mengalami perubahan yang ditandai dengan perubahan tingkat pendidikan,
perilaku dan sikap penggarap, kerjasama/interaksi sosial penggarap. Perubahan
tingkat pendidikan mengalami penurunan, sedangkan perubahan perilaku
penggarap dan kerjasama/interaksi sosial penggarap mengalami kenaikan.. (2)
Kondisi ekonomi penggarap mengalami perubahan yang ditandai dengan
penurunan pendapatan yang diterima penggarap. Pendapatan rata-rata penggarap
ditahun 2008 yaitu sebesar Rp. 18.394.023/Ig/th, dan pendapatan pada tahun 2019
sebesar Rp. 8.801.581/Ig/th dengan jumlah selisih sebesar Rp. 9.592.442/Ig/th
yang artinya terdapat penurunan pendapatan penggarap sebesar 52,15 persen. (3)
Strategi adaptasi penggarap agar menghadapi dampak banjir menggunakan
matriks Internal Eksternal (IE). Posisi keadaan penggarap yang berada pada
kuadran 5 (hold and maintain), gambaran strategi yang dapat dilakukan adalah
berupa penetrasi pasar dan pengembangan produk. Strategi penetrasi pasar yang
dapat dilakukan pengembangan usaha non pertanian, sinergi antara penggarap dan
penyuluh pertanian. Strategi pengembangan produk dapat dilakukan melalui
strategi diferensiasi produk.

Kata Kunci : Dampak Banjir, Pendapatan, Sosial-Ekonomi, Usahatani
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan
memiliki iklim yang sangat baik dalam pertumbuhan usaha di bidang pertanian.
Indonesia juga merupakan negara agraris yang melakukan pembangunan dalam
bidang pertanian dan menjadikannya prioritas utama, hal ini dikarenakan
Indonesia memberikan komitmen yang tinggi kepada pembangunan yang
nasional. Undang- undang No. 7 Tahun 1996 tentang pangan memberikan bahwa
pewujudan pertahanan pangan adalah kewajiban dari pemerintah dengan
masyarakat.

Sektor dalam pertanian juga memiliki peran yang sangat penting kepada
perekonomian Indonesia, seperti perkembangan ekonomi, penerimaan devisa,
ataupun penggunaan tenaga kerja. Peran sektor pertanian juga sebagai persediaan
pangan kepada penduduk. Sektor pertanian dapat memberi bahan baku yang
dapat digunakan dalam peningkatan sektor industri juga jasa serta dapat
menghematkan devisa negara yang didapatkan dari hasil produk dalam subtitusi
yang impor (Marsa, 2018).

Padi adalah tanaman yang penting dalam negara yang masih berkembang,
selain itu padi adalah salah satu tanaman yang penting agar dilestarikan karena
merupakan sumber pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini dilihat dari
total padi dalam satu tahun mencapai 70,8 jutaan per ton. Cara dari masyarakat
adalah mengkonsumsi beras untuk mencukupi kebutuhannya dan mendapatkan
stamina agar dapat menjalani segala aktivitasnya (Hessie, 2009).

wilayah yang tersebar dipenjuru daerah Sumatera Selatan khususnya di
pedesan dimanfaatkan oleh warga sebagai lahan pertanian, hal ini dapat dilihat
dari total dari produksi yaitu sebesar 2.646.566.00 ton atau sejumlah 4,68 persen
dari jumlah produksi padi yang ada di Indonesia. Dengan memiliki produksi yang
besar maka produksi padi yang dihasilkan juga mencukupi ketahanan pangan

karena sektor pertanian seharusnya dapat menunjang negara Kita agar tersebut
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maju. Potensi pertanian yang begitu besar hingga saat ini belum mampu
mensejahterakan rakyat Indonesia (Hasibuan, 2018).

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu wilayah yang
memiliki sektor unggulan dalam bidang pertanian, karena sektor ini memberikan
kontribusi terhadap pendapatan asli daerah yang cukup siginifikan. Kabupaten
Ogan Komering Ilir memiliki luas lahan sawah sebesar 188.328 hektar. Luas
lahan tersebut terdiri dari lahan sawah irigasi dan non irigasi yang tersebar
diberbagai kecamatan tepatnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir antara lain :
Sirah Pulau Padang, Lempuing, Lempuing Jaya, dan beberapa Kecamatan lain
yang ada di Kabupaten Ogan Komering llir.

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan Jenis Pengairan di
Kabupaten Ogan Komering Ilir (hektar) 2016

Kecamatan Irigasi Non Irigasi Jumlah

1. Lempuing 5.650 4.397 10.047
2. Lempuing Jaya - 11.412 11.412
3. Mesuji - 5.820 5.820
4. Sungai Menang - 26.007 26.007
5. Mesuji Makmur - 1.845 1.845
6. Mesuji Raya - 3.170 3.170
7. Tulung Selapan - 4.498 4.498
8. Cengal - 17.460 17.460
9. Pedamaran - 9.325 9.325
10. Pedamaran Timur - 3.733 3.733
11. Tanjung Lubuk - 13.010 13.010
12. Teluk Gelam - 8.390 8.390
13. Kayuagung - 7.322 7.322
14. Sirah Pulau Padang - 11.130 11.130
15. Jejawi - 13.897 13.897
16. Pampangan - 16.137 16.137
17. Pangkalan Lampam - 5.852 5.852
18. Air Sugihan - 19.273 19.273
Ogan Komering Ilir 5.650 182.678 188.328

Sumber : BPS Ogan Komering Ilir 2016

Kabupaten Ogan Komering lIlir, dengan luas wilayah sebesar 18.359.04 km?
atau sekitar 20.044% juga memperlihatkan kenaikan pada jumlah penduduk yang
cukup besar selama periode 2014 sampai 2017, yaitu sebesar 32.940 jiwa. Sirah
pulau padang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Sirah Pulau Padang

mencapai 45.996 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 23.524 jiwa dan wanita

14



sebanyak 22.472 jiwa, pertambahan penduduk yang terjadi menyebabkan
meningkatnya kebutuhan dan permintaan lahan, sehingga menyebabkan
penyempitan lahan karena adanya konversi lahan yang dilakukan penduduk.

Konversi lahan yang meliputi perubahan fungsi baik sebagian maupun
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula ke fungsi yang lain dapat membawa
dampak negatif terhadap lingkungan maupun potensi lahan tersebut. Konversi
lahan pada dasarnya dapat dilakukan sendiri oleh penggarap atau oleh pihak lain
seperti swasta dan pemerintah. Konversi lahan yang dilakukan oleh penggarap
misalnya adalah dengan mengubah lahan sawah miliknya menjadi rumah pribadi.
Konversi lahan seperti ini biasanya meliputi area yang relatif sempit. Konversi
lahan yang dilakukan oleh swasta atau investor biasanya digunakan agar kegiatan
pembangunan yang bersifat non-pertanian seperti kawasan industri, kawasan
perumahan dan lain sebagainya yang tentu saja memerlukan area yang relatif luas.
Sedangkan konversi lahan yang dilakukan oleh pemerintah misalnya adalah
pembangunan sarana umum seperti jembatan, sekolah dan lain lain. Hal ini
membuktikan bahwa kepentingan atas tanah atau lahan tidak terbatas di kalangan
penggarap saja, tetapi juga melibatkan stakeholder seperti pemerintah dan swasta
(Lestari, 2010).

Konversi lahan menjadi perkebunan sawit seluas ribuan hektar telah
menyebabkan terjadinya banjir pada lahan pertanian dan rumah warga di
Kecamatan Sirah Pulau Padang. Pembangunan tol Kapal Betung juga menjadi
penyebab banjir pada lahan penggarap, hal ini diakibatkan pembangunan
dilakukan dengan posisi melintang sawah dan minimnya sodetan. Penelitian
(Sjarkowi, 2014) menyimpulkan ada tiga faktor utama yang mengakibatkan
perubahan perilaku air permukaan dan juga volume air limpasan sebagai
penyebab banjir di Kabupaten OKI, yaitu: (1) Fasilitas jalan dibangun dengan
posisi membelah rawa yang menyebabkan arah limpasannya terhadang; (2)
Fasilitas kanal dan jaringan jalan di dalam konsesi perkebunan semakin
berkembang dan (3) Fasilitas pemukiman yang dibangun di atas tanah timbun
semakin padat.

Dampak banjir telah dirasakan penggarap sejak beberapa tahun terakhir,

Lahan sawah lebak mengalami gagal tanam akibat genangan air yang tidak
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kunjung surut atau kekeringan di Kecamatan Sirah Pulau Padang seluas 2.490
hektar. Dampak banjir juga dirasakan oleh penduduk di Desa Belanti Kecamatan
Sirah Pulau Padang, dimana mayoritas penduduk menjadikan usahatani padi
sebagai mata pencarian utama. Banjir yang menggenangi lahan sawah penggarap
ini menyebabkan pendapatan penggarap menurun karena mengalami gagal panen,
bahkan sampai mengalami gagal tanam. Banjir juga dapat menyebabkan
terjadinya perubahan sosial ekonomi masyarakat, proses perubahan sosial terjadi
karena manusia adalah makhluk yang berpikir dan bekerja, manusia juga selalu
mempertahankan kehidupannya serta memperbaiki nasibnya. Selain itu,
perubahan sosial terjadi karena keinginan manusia agar menyesuaikan diri dengan
keadaan sekelilingnya baik dalam aspek sosial-budaya maupun aspek ekologis.
Perubahan suatu fisik wilayah, menyebabkan masyarakat berusaha agar
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, terutama dalam hal aktivitas
sosial-ekonomi seperti penyesuaian antara pendapatan dengan pengeluaran rumah
tangga, peralihan mata pencaharian, serta strategi-strategi adaptasi agar memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari, begitu juga dengan penyesuaian sikap masyarakat
dengan kondisi lingkungan yang baru (Mustagqim, 2015). Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti ingin melihat kondisi sosial dan kondisi ekonomi penggarap
sebelum dan sesudah banjir di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang

Kabupaten Ogan Komering lir.

1.2. Rumusan Masalah :

1. Bagaimana dampak banjir terhadap kondisi sosial penggarap di Desa Belanti
Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana dampak banjir terhadap kondisi ekonomi penggarap di Desa
Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Apa saja bentuk-bentuk adaptasi yang dilakukan penggarap dalam
menghadapi banjir di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang

Kabupaten Ogan Komering Ilir ?
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1.3. Tujuan dan kegunaan :

Adapun tujuan dilaksanakaannya penelitian ini yaitu :

1.

Menganalisis kondisi sosial penggarap (pendidikan, perilaku, kerja
sama/interaksi sosial) sebelum dan setelah terjadi banjir di Desa Belanti
Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering llir.

Menganalisis kondisi ekonomi penggarap (pendapatan) sebelum dan setelah
terjadi banjir di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten
Ogan Komering Ilir.

Menganalisis kegiatan penggarap dalam menghadapi banjir sebagai bentuk
adaptasi di Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan

Komering llir.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahunan

informasi mengenai dampak banjir terhadap kondisi sosial dan kondisi
ekonomi serta kegiatan penggarap sebagai bentuk adaptasi setelah terjadi
banjir

Bagi pembaca, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai penyempurnaan
ilmu dan pengetahunan ataupun menjadi referensi dalam melaksanakan

penelitian yang lebih relevan dimasa yang akan datang.
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